Plumula Juli 2018 Volume 6 No. 2

PENGARUH PEMBERIAN MACAM HORMON DAN KONSENTRASI
TERHADAP PERKECAMBAHAN KOPI LIBERIKA

The Influence of Hormonal Giving and Concentration on the Growth of Liberica Coffee

Jourdan Alexander Niagara'’, Agus Sulistyono?, Juli Santoso?

Y Mahasiswa Program Studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur
2 Fakultas Pertanian, UPN “Veteran” Jawa Timur
“Email:Jourdanalexanderniagara@gmail.com

ABSTRAK

Benih kopi pada umumnya sulit untuk berkecambah dengan waktu dormansi
yang cukup lama, hal ini yang menjadi aspek penting dalam penelitian ini terhadap
respon dan guna hormon selaku zat perangsang tumbuh untuk proses semai biji kopi
Liberika agar cepat berkecambah. Penelitian ini menggunakan 2 faktor yaitu hormon
dan konsentrasi sebagai konsep dasar untuk memberi perlakuan benih kopi dengan
mekanisme direndam menggunakan hormon dengan taraf konsentrasi larutan yang
berbeda. Hormon sebagai zat perangsang tumbuh (ZPT) dan dasar dari proses
stimulasi perkecambahan. Hormon yang digunakan untuk penelitian ini adalah hormon
GA3/ Giberelin, IAA/ Auksin dan BAP/ Sitokinin. Larutan hormon tentunya tidak lepas
dari konsentrasi atau normalitas di dalam larutan tersebut, oleh karena itu penelitian
ini menerapkan 3 level konsentrasi diantaranya 250ppm, 500ppm dan 750ppm sebagai
kombinasi dari hormon dan normalitas untuk menguji viabilitas daya berkecambah,
tinggi tanaman, diameter batang, berat basah tanaman, dan panjang akar sebagai
parameter pengamatan. Selanjutnya nilai dari hasil pengamatan akan dianalisis
menggunakan sidik ragam dengan tingkat kepercayaan 5% dan dilanjutkan dengan uji
BNT 5%. Dari hasil analisis, didapatkan pengaruh yang paling baik dari perlakuan
kombinasi hormon GA3 dengan konsentrasi 250ppm vyaitu 1,5273 (cm) dan untuk
perlakuan individu paling baik pada hormon GA3 untuk tinggi tanaman dengan hasil

2,627 (cm).
Kata Kunci : Hormon, Konsentrasi dan Kopi Liberika.

ABSTRACT

Coffee seeds are generally difficult to germinate with long dormancy time, this
is an important aspect in this study to the response and use of hormones as
stimulants grow for the seedling process of liberica coffee beans to quickly germinate.
This study used two factors, it is hormone and concentration as the basic concept for
coffee seed with giving treatment a mechanism soaked using hormones with different
concentrations. Hormones as growth stimulants (ZPT) as the basis of the germination
stimulation process. Hormones used for this study are the hormones GA3 / Giberelin,
IAA / Auksin and BAP/Cytokinin. Hormonal solutions are of course not independent of
concentration or normality in the solution, therefore the study applies 3 levels of
concentrations including 250ppm, 500ppm and 750ppm as a combination of hormones

68


mailto:Jourdanalexanderniagara@gmail.com
mailto:Jourdanalexanderniagara@gmail.com

Jourdan Alexander Niagara, Agus Sulistyono, Juli Santoso. Pengaruh Pemberian Macam
Hormon dan Konsentrasi Terhadap Perkecambahan Kopi Liberika.

and normality to test the viability of germination, plant heights, stem diameters, wet
weights of the plant, and root length as the observation parameter. Furthermore, the
value of the observation will be analyzed by using anova (LSD) 5% confidence level.
After 5% of treatment result (LSD), the best effect was obtained from the treatment of
combination of GA3 hormone with 250ppm concentration of 1.5273 (cm) and this
treatment was the best for GA3 hormone with plant height is 2,627 (cm).

Keywords: Hormones, Concentrations and Coffee Liberika.

PENDAHULUAN

Kopi adalah salah satu komoditas unggulan dalam salah satu sub sektor
perkebunan. Kopi memiliki peluang pasar yang baik di dalam maupun luar negeri. Kopi
indonesia merupakan komoditas perkebunan yang diekspor ke pasar dunia. Peranan
komoditas kopi diharapkan sebagai sumber devisa Negara. Kopi liberika memiliki
ukuran cukup besar diantara jenis kopi budidaya lainnya, Kopi liberika juga memiliki
toleransi tinggi pada tanah yang kurang subur. Jenis tanaman ini bisa tumbuh di atas
tanah lempung hingga tanah berpasir serta tahan terhadap kekeringan maupun cuaca
basah (Najiyati, 2007).

Hormon tumbuh atau zat pengatur tumbuh merupakan sekumpulan senyawa
organik, baik yang terbentuk secara alami maupun buatan. Hormon tumbuh dalam
kadar sangat kecil mampu menimbulkan suatu reaksi atau tanggapan baik secara
biokimia, fisiologis maupun morfologis, yang berfungsi untuk mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Hormon akan bekerja pada jaringan
disekitarnya, ditranslokasi ke bagian tanaman yang lain untuk aktif bekerja di sana.
Perkecambahan pada biji diatur oleh sejumlah hormon yang kerjanya bertahap.
Pertama kali absorbsi air dari tanah menyebabkan embrio memproduksi sejumlah kecil
hormon Giberelin yang mengikat enzim hidrolisis dalam pencernaan cadangan
makanan dalam benih setelah benih menyerap air. Hormon yang dihasilkan membantu
hidrolisis amilase menjadi gula maltosa dan glukosa (Eka Cahyani, 2009)

Konsentrasi adalah istilah umum untuk menyatakan banyaknya bagian zat
terlarut dan pelarut yang terdapat dalam larutan yang berdasarkan kosentrasi dari
material dalam larutan. Konsentrasi dapat dinyatakan secara kuantitatif maupun
secara kualitatif. Untuk ukuran secara kualitatif, konsentrasi larutan dinyatakan dengan
istilah larutan pekat (concentrated) dan encer (dilute). Kedua isitilah ini menyatakan
bagian relatif zat terlarut dan pelarut dalam larutan. Larutan pekat berarti jumlah zat
terlarut relatif besar, sedangkan larutan encer berarti jumlah zat terlarut relatif lebih
sedikit (Redha, 2008).
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perendaman masing-
masing hormon pada perkecambahan benih kopi dengan tingkat pematahan dormansi,
untuk mengetahui pengaruh tingkat konsentrasi yang paling baik dan untuk
mengetahui pengaruh aplikasi hormon dengan variasi konsentrasi pada pematangan

dormansi benih.

BAHAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai Mei 2017. Penelitian
dilaksanakan di wilayah desa Sampang Agung, Kecamatan Kutorejo, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi : nampan semai/potray,
beaker glass, Erlenmeyer, pipet, botol plastik, pengaduk kaca dan penggaris. Bahan
yang digunakan dalam penelitian antara lain : benih kopi Liberika, aquades, alkohol
70%, Hormon : GA3; IAA; BAP, pasir, dan kompos daun.

Penelitian dilakukan menggunakan percobaan faktorial dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap yang terdiri dari 2 faktor yaitu faktor hormon dan faktor
konsentrasi dan diulang sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dengan uji F dan dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%.

HASIL DAN PEMB AHASAN
Daya Berkecambah

Hasil analisis ragam viabilitas benih kopi liberika dengan uji dormansi
menggunakan beberapa konsentrasi hormon yang berbeda menunjukkan tidak ada
interaksi antara perlakuan macam hormon dan konsentrasi pada semua pengamatan
perkecambahan. Pada perlakuan macam hormon berpengaruh tidak nyata pada
pengamatan ke-10 setelah tanam. Rata — rata pertumbuhan tanaman kopi liberika
akibat perlakuan macam — macam hormon dan akibat perlakuan konsentrasi hormon

disajikan pada (Tabel 4).
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Tabel 4. Rata — Rata prosentase daya berkecambah pada benih kopi liberika akibat perlakuan
macam hormon dan konsentrasi dengan ) kecambah yang tumbuh normal
Perlakuan > Kecambah yang Tumbuh Normal ( %)

Macam Hormon

H1 62,963

H2 51,852

H3 25,926
BNT 5% tn

Macam Konsentrasi

K1l 59,258

K2 37,037

K3 44,444
BNT 5% tn

Keterangan : tn = tidak nyata

Berdasarkan analisis nilai persentase perkecambahan benih kopi liberika yang
tumbuh normal menggunakan transformasi sidik ragam BNT 5% pada perlakuan individu
hormon menunjukan tidak berbeda nyata begitu juga pada perlakuan individu konsentrasi

juga tidak berbeda nyata.
Tinggi Kecambah

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi antara perlakuan macam
hormon dan konsentrasi pada semua pengamatan tinggi kecambah. Pada perlakuan macam
hormon berpengaruh nyata pada umur 1,2,3,4,5,7,8,9,10 minggu setelah tanam, pada umur
6 minggu pengamatan tidak berbeda nyata. Sedangkan perlakuan konsentrasi hormon tidak
berpengaruh nyata pada semua pengamatan. Rata—rata tinggi bibit kopi liberika akibat

perlakuan macam hormon dan akibat perlakuan konsentrasi disajikan pada Tabel 5.
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Gambar 3. Grafik penambahan tinggi kecambah pada kopi liberika akibat perlakuan macam
hormon pada umur 10 minggu
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Gambar 3 menunjukkan bahwa grafik peningkatan tinggi kecambah kopi liberika

akibat perlakuan macam hormon pada tingkat fluktuasi yang berbeda nyata.

Tabel 5. Rata — Rata tinggi kecambah (cm) kopi liberika akibat perlakuan macam hormon
dan konsentrasi yang berbeda setiap minggu setelah tumbuh

" Perlalman Penramatan Tmgz Fecanbah Sefiap $Hrera (o)

1 2 3 4 5 1] T 3 L 10
Macsm
Hormon
HI (GA) 01516 0380bh 060t 0741b 0207F 0000 132E LEI3b 2180 26N
H2 (IAA) 0044z 01202 0122 0344a 051620 0456 10023 13824k 1733ab 213Eab
H3 ([BAF) 0000z 0020z Q0332 00Bd4a 01752 0.0 04152 0693a 08802 1312a
iy 000eT 020 033%F 04l Q& tm 0777 038 0375 1,366
Konsentrasi
Hormon

K1Q50ppm) 0082 019 034 0464 0636 0E4s 1107 1,578 1531 23
K2 (s00ppm) 0080  0IBT 0300 03% 0473 0368 0820 L147 1434 Le
K3 (T0ppm) 0042 0151 0131 033 0489 0441 0885 1,264 LE6e 1571
BRI % tn tn m tn tn m @ m m m
Katerangan: Angka - angka yang didamping! huruf sama pada kolom yang 5ama menunjukian tidak berbeda
nyata pada uji BNT 3%,

Hasil uji lanjut BNT 5% (Tabel 5) menunjukkan bahwa perlakuan macam hormon
pada kecambah biji kopi liberika dengan pengamatan setiap minggu setelah mulai tumbuh
menunjukkan hasil pertumbuhan. Hasil pengukuran yang diperoleh dari pengamatan
pengukuran pada setiap perlakuan hormon dan konsentrasi. Tinggi kecambah didapatkan
sampai pada pengamatan ke-10 minggu setelah muncul tunas paska tanam. Pengamatan
perlakuan hormon menunjukkan hasil berbeda nyata yang ditinjau dari perbedaan nilai hasil
pengukuran untuk masing-masing hormon dari pengamatan pertama sampai dengan

pengamatan ke-5, tidak berbeda nyata sampai dengan pengamatan ke-7 sampai terakhir
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ke-10 minggu berbeda nyata. Pada perlakuan konsentrasi yang dilihat dari hasil nilai uji
lanjut BNT 5% tidak menunjukkan adanya perbedaan yang nyata pada setiap masing-
masing perlakuan konsentrasi, semua berbeda tidak nyata, dari mulai pengamatan ke-1

sampai ke-10 minggu.

Berat Basah Kecambah

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa tidak ada interaksi pada pengamatan berat
basah kecambah. Perlakuan macam hormon dan konsentrasi yang berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap berat basah kecambah kopi liberika pada pengamatan ke-10
minggu ( lampiran 2 Tabel 1 ). Nilai rata-rata berat bibit akibat perlakuan macam hormon
dan konsentrasi disajikan pada (Tabel 6) yang menunjukkan berat basah kecambah kopi

liberika dengan mekanisme menimbang skala gram masing-masing perlakuan.

Tabel 6. Rata — Rata berat basah kecambah kopi liberika akibat perlakuan macam hormon
dan konsentrasi yang berbeda setelah tumbuh

Perlakuan Berat Kecambah Segar (gram)

Macam Hormon

H1 0,309

H2 0,292

H3 0,219
BNT 5% tn

Macam Konsentrasi

H1 0,296

H2 0,254

H3 0,278
BNT 5% tn

Keterangan : tn (tidak berbeda nyata)

Hasil uji lanjut BNT 5% (Tabel 6) menunjukkan bahwa perlakuan macam hormon pada
kecambah kopi liberika pada pengamatan ke-10/ minggu dengan mekanisme destruktif dan
ditimbang masing-masing dalam keadaan segar menunjukkan hasil tidak berbeda nyata.
Bobot terberat pada kecambah kopi liberika dengan bobot bibit sebagai sampel tertinggi
rata-rata yaitu perlakuan hormon H1 GA3 dengan nilai 3,09 dan konsentrasi 250 ppm
dengan nilai 0,296. Hal ini menunjukkan bahwa keterkaitan pengaruh setiap hormon dan
konsentrasi berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah kecambah untuk masing-masing

perlakuan pada kecambah kopi liberika.
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Diameter Kecambah

Tabel 7. Rata — rata diameter kecambah kopi liberika akibat pengaruh kombinasi hormon dan
konsentrasi pada umur 10 minggu

Perlakuan Diameter kecambah (mm)
H1K1 15273 e
H1K2 0,5727 a
H1K3 0,9947 bc
H2K1 0,88 b
H2K2 1,296 cd
H2K3 1,204 cd
H3K1 1,3493d
H3K2 1,178 ¢
H3K3 1,242 cd

BNT 5% 0,166

Keterangan: Angka — angka yang didampingi huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%.

Hasil analisa sidik ragam rata-rata diameter kecambah pada perlakuan kombinasi dan
interaksi hormon dengan konsentrasi (Tabel 7) menunjukkan hasil berbeda nyata yang
dominan pada perlakuan H1K1 dengan hasil 1,5273 mm. Perlakuan hormon GA3 dengan
tingkat konsentrasi 250 ppm sebagai taraf optimal. Perlakuan pada kombinasi H1K2 yaitu
hormon GA3 dengan tingkat konsentrasi 500 ppm, diameter kecambah diperoleh nilai

terkecil, yaitu 0,5727 mm.
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Gambar 4. Grafik penambahan diameter pada kecambah kopi liberika akibat perlakuan macam
hormon dan konsentrasi yang berbeda pada umur 10 minggu.
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Gambar 4 menunjukkan bahwa grafik diagram diameter bibit akibat perlakuan
kombinasi macam hormon dan konsentrasi yang menyebabkan perbedaan hasil akibat
perlakuan macam hormon dan konsentrasi. Hasil yang menunjukan tingkat tertinggi dari
diameter bibit dan rata-rata hasil tumbuh yaitu perlakuan kombinasi hormon H1(GA3)

dengan konsentrasi K1(250ppm).

Panjang Akar

Hasil analisis ragam menunjukkan tidak ada interaksi pada perlakuan kombinasi
macam hormon dan konsentrasi yang berbeda. Perlakuan masing-masing hormon dan
konsentrasi yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar kecambah kopi
liberika dari pengamatan ke-10 minggu paska muncul tunas tumbuh ( lampiran 1 Tabel 3 ).
Nilai rata-rata panjang akar kecambah kopi liberika akibat perlakuan macam hormon dan
konsentrasi yang berbeda disajikan pada (Tabel 8)
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Tabel 8. Rata — Rata panjang akar pada kecambah kopi liberika akibat perlakuan macam
hormon dan konsentrasi yang berbeda setelah tumbuh pada umur 10 minggu

Perlakuan

Panjang Akar (cm)

iviaCarm Hormaon

H1 (GA3) 2,002
H2 (1AA) 1,460
H3 (BAP) 0,909
BNT 5% tn

Panjang Akar

Konsentrasi Hormon (cm)
K1 (250 ppm) 1,78
K2 (500 ppm) 1,213
K3 (750 ppm) 1,378
BNT 5% tn

Hasil uji lanjut BNT 5% (Tabel 8) menunjukkan bahwa perlakuan macam hormon dan
konsentrasi pada kecambah kopi liberika untuk pengamatan ke-10 minggu hari dengan
destruktif menunjukkan hasil tidak berbeda nyata pada pengukuran panjang akar setiap
perlakuan hormon beserta konsentrasi. Hasil nilai tertinggi yang paling dominan untuk akar

bibit kopi liberika yaitu didapatkan pada perlakuan hormon H1l (GA3) dan konsentrasi
K1(250ppm) yang didapatkan pada pengamatan ke-10 minggu.

KESIMPULAN

Perlakuan kombinasi H1K1 (GA3) dengan konsentrasi 250 ppm memberikan
pengaruh terbaik pada diameter kecambah kopi liberika dengan hasil 1,5273 mm. Perlakuan
macam hormon H1 (GA3) berpengaruh paling baik terhadap tinggi kecambah yaitu 2,627
cm. Perlakuan konsentrasi tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan
daya berkecambah, tinggi tanaman, diameter, berat basah dan panjang akar kecambah kopi

liberika.
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